
Analisis Perbandingan Prediksi Harga Saham
Menggunakan Algoritma Arti�cial Neural Network

dan Linear Regression

Brama Hendra Mahendra, Lulu Chaerani dan Marliza Gane� Gumay

Universitas Gunadarma

Jalan Margonda Raya No. 100 Pondok Cina, Depok 16424, Jawa Barat

E-mail : bramahendramahendra@gmail.com, lulu@sta�.gunadarma.ac.id,marliza@sta�.gunadarma.ac.id

Abstrak

Sebagai surat berharga yang suatu perusahaan terbitkan Saham menjadi satu investasi
yang saat ini berkembang pesat. Memprediksikan harga saham termasuk kegiatan yang tidak
umum dimiliki investor. Hal ini dikarenakan banyak alasan mengapa harga saham di Bursa
Efek Indonesia bisa naik atau turun. Alasan kenaikan dan penurunan harga adalah demand
dan supply saham yang tersedia pada pasar saham dengan kata lain apabila permintaan pasar
lebih besar dari ketersediaan saham yang ada di pasar, maka otomatis harga saham tersebut
akan naik. Penelitian berikut bertujuan dalam membandingkan guna menentukan mana yang
lebih baik dalam memprediksi harga saham dengan metode algoritma Arti�cial Neural Net-

work dan Linear Regression. Metode penelitian kuantitatif diambil dengan menganalisis data
yang diambil Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil pengujian mengungkapkan Neural Network
menghasilkan prediksi paling akurat dengan nilai RMSE 612.474 +/- 89.402 (mikro:618.916
+/- 0.000) hal berikut bermakna algoritma The Arti�cial Neural Network direkomendasikan
untuk memprediksi saham yang lebih kompleks

Kata kunci : Algoritma, Arti�cial Neural Network , Linear Regression, Stock Prediction,
Saham, Prediksi Harga

Pendahuluan

Perkembangan tekonologi informasi semakin cepat
memerlukan teknik dalam pengolahan data yang
e�sien dalam terciptanya informasi yang berman-
faat. Suatu teknologi yang dapat digunakan un-
tuk mewujudkan e�siensi pengolahan data yaitu
adalah data mining. Data mining ialah suatu
proses yang dapat mencari sebuah pola atau infor-
masi dari banyak data yang diolah dengan meng-
gunakan teknik atau metode tertentu [1]. Den-
gan hadirnya teknologi, kegiatan berinvestasi men-
jadi lebih mudah dan kesadaran masyarakat un-
tuk berinvestasi semakin meningkat, dengan smart-
phone, setiap orang dapat berinvestasi melalui pe-
rusahaan efek yang menyediakan aplikasi pembelian
produk investasi dari Bursa Efek Indonesia (BEI)
[2].

Terdapat beberapa jenis inevestasi salah sat-
unya saham merupakan surat berharga yang su-
atu perusahaan keluarkan dengan bentuk Perseroan
Terbatas (PT) atau yang umum dinamakan emiten
[3]. Pada implementasinya, dengan memiliki sa-
ham maka menyatakan bahwa pemilik saham terse-
but merupakan juga pemilik sebagian dari perusa-

haan tersebut, dalam berinvestasi diperlukannya
pengetahuan dasar dalam ilmu Forecasting (pera-
malan harga) [4]. Memprediksi harga saham meru-
pakan kegiatan yang sulit untuk dilaksanakan. Hal
ini dikarenakan banyak alasan mengapa harga sa-
ham di bursa efek Indonesia bisa naik atau tu-
run. Harga naik dan turun karena efek penawaran
dan permintaan dari saham yang tersedia di pasar
saham. Metode Prediktif yang ada saat ini mi-
liki banyak kemungkinan baru yang bisa membantu
pada penyelesaian masalah terkhusus mempredik-
sikan harga saham, Salah satu metode yang da-
pat digunakan adalah penerapan machine learning

untuk prediksi harga saham. Saat ini, ada beber-
apa metode dan model yang dapat digunakan un-
tuk mengelola data [5]. Untuk menentukan model
yang paling efektif untuk mengolah data yang da-
pat diprediksi, penulis mengevaluasi perbandin-
gan model pembelajaran mesin yang dapat meng-
hasilkan prediksi yang akurat [6].

Berbicara mengenai saham, investasi saham
menjadi pilihan investasi yang cukup banyak dim-
inati oleh kalangan dewasa, hal ini dikarenakan
dalam berinvestasi saham dapat memberikan ke-
untungan yang cukup besar dan juga cepat bagi
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para investornya. Berkaitan dengan itu, terdapat
pula beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
pola naik atau turunnya harga saham serta keti-
dakpastian sehingga dapat menyebabkan kerugian
bagi para para investornya, diantaranya adalah ter-
diri dari faktor internal serta faktor eksternal, hal
ini dikarenakan sifat harga saham yang �uktuatif
[7].

Peramalan harga saham merupakan kegiatan
yang cukup sulit untuk dilaksanakan. Hal ini
dikarenakan banyak penyebab naik atau turunnya
harga sebuah saham yang ada di Bursa Efek In-
donesia. Penyebab naik turunnya harga adalah
pengaruh dari demand dan supply saham yang
tersedia pada pasar saham. Artinya, apabila per-
mintaan pasar lebih besar dari ketersediaan saham
yang ada di pasar, maka otomatis harga saham
tersebut akan naik [7]. Pada saat ini, perkembangan
dan penerapan teknologi yang semangkin canggih
memiliki peran penting dalam melakukan kegiatan
sehari-hari di berbagai bidang. Kemampuan kom-
putasi yang semakin baik, murah dan data yang
jumlahnya semakin hari berlimpah. Seiring dengan
perkembangan tersebut, berkembang juga metode-
metode prediktif. Metode Prediktif yang ada saat
ini membuat banyak kemungkinan baru yang dapat
membantu dalam penyelesaian masalah [5].

Arti�cial Neural Network (ANN)

Umumnya disesbut Jaringan Syarat Tiruan (JST)
yang mencoba meniru jaringan syaraf manusia yang
desainnya berasal dari Jaringan neural arti�sial
yang terinspirasi dari struktur otak manusia [8].
Jaringan syaraf dapat melakukan tugas yang sangat
kompleks, seperti mengklasi�kasikan dan mema-
hami pola, Arti�cial Neural Network dapat mem-
perkirakan berbagai model statistic, dan dapat se-
cara �eksibel menggambarkan model linier maupun
non linier. Arti�cial Neural Network dapat digu-
nakan untuk masalah yang sama dengan masalah
statistika multivariate, seperti regresi berganda,
analisis diskriminan, dan analisis klister [9].

Gambar 1: Arsitektur Jaringan ANN

Pada Gambar 1 arsitektur jaringan Arti�cial

Neural Network terdapat total 3 layer, yaitu in-
put layer, hidden layer, dan output layer. In-
put layer berfungsi untuk memasukkan nilai yang
akan dilatih. Nilai input layer akan dihitung meng-

gunakan bobot yang ada dan dikirimkan ke hid-
den layer. Hidden layer dikirimkan lagi ke out-
put layer menggunakan cara yang sama, yaitu den-
gan menghitung bobot yang ada. Output layer
berisi nilai dari target yang akan dijadikan acuan
selama pengujian model (testing). Hasil pelatihan
ini akan menghasilkan model Arti�cial Neural Net-
work yang sudah terlatih baik, dimana nilai bobot-
nya akan menentukan hasil prediksi dari tahap pen-
gujian [10].

Pemodelan Jaringan pada Arti�cial Neural Net-
work terdapat 3 macam yaitu Single Layer, Multi

Layer dan Recurrent Network. Pada penelitian ini
akan mengunnkan Multi Layer yang dapat menam-
pung input dan ouput dari jaringan pada satu atau
dua hidden layer. Pada Arti�cial Neural Network

terdapat 2 metode yaitu Single Layer Perceptron

(SLP) dan Multi Layer Perceptron (MLP) [11].
Pada penelitian ini metode yang digunakan meng-
gunakan metode Multi Layer Perceptron yaitu se-
buah perceptron dengan dua atau lebih trainable
weight layer atau contoh dari Arti�cial Neural Net-
work yang biasanya digunakan untuk memberikan
solusi untuk masalah yang berbeda, misalnya untuk
pengenalan pola dan interpolasi [12].

Linear Regression

Linear regression merupakan model untuk mem-
prediksi nilai numerik berdasarkan data historis
dalam kurun waktu tertentu. Terdapat dua je-
nis Linear Regresion yaitu Linear Regression satu
variable dan Linear Regression multivariable. Pada
Linear Regression satu variable hanya dicari ko-
relasi antara variable x dengan variable bebas y,
pada Linear Regression multivariable untuk men-
cari hubungan antara banyak variable [13].

Rumus Linear Regression adalah

yt = β0 + β1x1 + εt (1)

Gambar 2: Contoh tampilan dari algoritma Linear

Regression

Dimana yt adalah variable yang akan dilakukan
forecast, β0 adalah prediksi nilai y saat x=0, β1x1

adalah prediksi nilai y saat terjadi perubahan pada

Jurnal Ilmiah KOMPUTASI, Volume 22 No :2, Juni 2023,  p-ISSN  1412-9434/e-ISSN 2549-7227

304



nilai χ, dan εt adalah simpangan yang ada [14],
lihat Gambar 2. Menurut Singh [15] beberapa
alasan digunakan Linear Regression dalam mem-
buat prediksi adalah

1. Regresi dilakukan dalam data set yang target
keluarannya diketahui.

2. Algoritma regresi menggunakan mengestimasi
nilai target sebagai fungsi dari predictor
dalam membangun model training.

Penggunaan berbagai perhitungan statistika digu-
nakan untuk mengetes model regresi dalam menghi-
tung perbedaan nilai hasil prediksi dengan nilai
yang diharapkan.

Penelitian sebelumnya menerangkan tentang
analisis dan perbandingan algoritma data mining
dalam memprediksi harga saham GGRM, mem-
bandingan 5 algoritma forecasting yakni, Neural
Network (NN), Linear Regression, Support Vector

Machine (SVM), Gaussian Process, dan Polynom-

inal Regression. Penelitian berikut mencoba dalam
mempergunakan metode analisis guna membantu
memprediksikan saham. Terdapat dua jenis metode
analisis dalam memprediksi harga saham yaitu fun-
damental analysis serta technical analysis. Peneli-
tian berikut dimaksudkan guna menganalisis per-
forma terbaik dengan menggunakan Metode algo-
ritma arti�cial neural network dan linear regres-

sion. Penggunaan algoritma ini, dapat menangani
pergerakan data saham yang berubah-ubah [16].
Dengan maksud guna memberi manfaat kepada pe-
megang serta perusahaan saham dalam penentuan-
nya untuk meprediksikan saham mempergunakan
metode yang efektif dan e�sien.

Metode Penelitian

Pendekatan yang dipergunakan yakni metode kuan-
titatif dalam penentuan efektivitas antara 2 model
algoritma ataupun yang dijadikan variabel pula
yakni Arti�cial Neural Network dan Linear Re-

gression, tahapan peneltian dilaksanakan dengan 4
tahapan yakni

1. Data Collection (pengumpulan data) yang di-
ambil dari Yahoo Finance dengan data berupa
Date, Open, High, Low, Close, Adj Close dan
Volume,

2. Pemrosesan data dilakukan agar data men-
tah yang dimiliki dapat digunakan saat
melakukan pemodelan Algoritma Machine

Learning terdapat beberapa tahapan yang di-
lakukan yaitu pembentukan objek dataframe,
Technical Analysis, penambahan �tur tang-
gal, dan pemisahan data. Pada pemisahan
data, data akan dipisahkan menjadi 2 yaitu
training data dan testing data,

3. Pemodelan akan dimasukkan ke model algo-
ritma Arti�cial Neural Network dan Linear

Regression. Hasil dari pengetesan model akan
dilakukan pengecekan Mean Squared Error

(MSE). Untuk melihat model mana memiliki
performa dan

4. Evaluasi akan menetukan juga apakah model
dapat diterima atau tidak, bila model tidak
memiliki performa kurang bagus, maka cara
yang dapat dilakukan adalah mengganti
model dengan yang lebih tepat [17].

Objek Penelitian

Pada penelitian ini, data saham diperoleh dari Ya-
hoo Finance. Pengambilan data dari Yahoo Fi-

nance dilakukan dengan bantuan Yahoo Finance

API [18]. Data saham yang diambil dibatasi den-
gan rentang waktu 5 tahun dari tanggal 1 Januari
2018 hingga 31 Desember 2022. Data tersebut akan
diolah dan menghasilkan training data dan testing
data. Persentase training data yang digunakan 75%
dan testing data yang digunakan 25%. Jumlah pre-
sentase tersebut, dipilih berdasarkan beberapa kali
percobaan dan juga dari penelitian yang sebelum-
nya dengan mayoritas 75% training data dan 25%
testing data.

Tahapan Pemrosesan Data

Pada tahap penambahan informasi tanggal, infor-
masi seperti hari, minggu, dan bulan ditambahkan
ke dalam DataFrame menggunakan pustaka fastai
dengan memanggil fungsi add_datepart(). Fungsi
ini akan menambahkan kolom-kolom baru ke dalam
DataFrame seperti Year, Month, Week, Day, dan
sebagainya, yang dapat digunakan sebagai �tur
dalam model prediksi. Dengan menambahkan in-
formasi tanggal ini, pengguna dapat memperoleh
wawasan yang lebih rinci tentang pola pergerakan
harga saham dan mengidenti�kasi tren jangka pan-
jang yang dapat mempengaruhi harga saham.

Pada tahap siklus tahunan, informasi sik-
lus tahunan (cyclic datepart) ditambahkan ke
dalam DataFrame dengan memanggil fungsi
add_cyclic_datepart() dari pustaka fastai. Fungsi
ini akan menambahkan dua kolom baru ke dalam
DataFrame, yaitu kolom Cycle_sin dan Cycle_cos,
yang merepresentasikan siklus tahunan dengan
menggunakan nilai sinus dan kosinus. Informasi
siklus tahunan ini dapat memberikan pengguna
wawasan yang lebih baik tentang pola pergerakan
harga saham pada tiap periode tahunan, dan da-
pat digunakan sebagai �tur tambahan dalam model
prediksi.

Pada tahap pemisahan data, dibuat terlebih
dahulu daftar interval hari prediksi dari beber-
apa hari kedepan, dalam hal ini dibagi 3 yaitu 10
hari, 20 hari dan 30 hari ke depan dengan lan-
dasan penelitian terdahulu [19]. Ketika daftar hari
prediksi telah dibuat, lakukan pemisahan data den-
gan menentukan persentase jumlah training data
dan testing data. pada tahap awal training data
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yang digunakan yaitu 75% dan untuk testing data
yaitu 25%.

Berkenaan dengan data saham yang digunakan
yaitu 20 saham perusahan, landasan penentuan
20 saham berdasar dari penelitian terdahulu [20].
Data yang akan diambil berupa Date, Open, High,
Low, Close, Adj Close dan Volume. Data saham
dari 20 perusahaan terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1: Kode saham dan nama Perusahaan

Hasil dan Pembahasan

Setelah melakukan rangkaian proses penelitian,
hasil daripada data collection, pemroses data serta
pengujian data pada arti�cial neural network,
dan algoritma linear regression, dijabarkan dengan
mendetail yakni:

Data Collection

Hasil dari proses data collection yang diambil terdiri
dari Date, Open, High, Low, Close, Adj Close, dan
Volume. Terdapat 20 data saham yang akan digu-
nakan. Data tersebut diambil berdasarkan rentang
waktu 5 tahun yaitu dari tanggal 1 Januari 2018
hingga 31 Desember 2022. Sebagai contoh terda-
pat 3 saham yaitu Amazon.com, Inc (AMZN), Ap-
ple Inc (AAPL) dan Microsoft Corporation (MSFT)
dari 20 sample data saham yang digunakan, pada
Gambar 3 dalam 5 hari dalam seminggu.

Pemrosesan Data

Hasil dari pemrosan data Gambar 3 yang diperoleh
berdasrkan objek dataframe dan Technical Anal-
ysis. Data yang diperoleh dari Data Collection
perlu diturunkan sehingga mendapatkan Indikator
Teknis. Hasil dari sample yang diperoleh dengan
Technical Analysis pada Gambar 4, contoh sam-
ple saham yang digunakan menggunakan sahamMi-
crosoft Corporation.

Sedangkan untuk testing data dimulai dari tang-
gal 1 Oktober 2021 sampai 30 Desember 2022,
pada Gambar 5, contoh sample saham yang digu-
nakan menggunakan saham Microsoft Corporation
(MSFT)

Gambar 3: Hasil Data Collection AMZN, AAPL dam MSFT
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Gambar 4: Hasil Technical Analysis MSFT

Gambar 5: Hasil Testing data
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Gambar 6: Hasil Gra�k Arti�cial Neural Network

Pengujian Pada Algoritma Arti�cial
Neural Network

Pada penelitian ini, pengujian dilakukan dengan
menggunakan algoritma Arti�cial Neural Network

(ANN). Tahapan yang dilakukan yaitu dengan
melatih model Algoritma Arti�cial Neural Net-

work dengan harga pasar yang berbeda berdasarkan
mata uang dollar($) untuk melihat apakah algo-
ritma ini memiliki kencenderungan performa ter-
hadap harga tertentu. Data yang dijadikan inputan
adalah harga saham close yang telah melalui taha-
pan pemrosesan data dan technical analysis. Un-
tuk contoh sample saham yang digunakan menggu-
nakan saham Microsoft Corporation (MSFT).

Pada Gambar 6 terdapat tiga gra�k Arti�cial
Neural Network dimana dari 3 gra�k tersebut men-
geluarkan hasil berdasarkan interval 10 hari, 20 hari

dan 30 hari kedepan dengan asumsi untuk tanggal
pada hari sabtu dan minggu tidak masuk dalam
gra�k prediksi harga saham.

Pada Tabel 2 menunjukkan hasil prediksi harga
saham berdasarkan algoritma Arti�cial Neural Net-
work (ANN) dengan interval 10, 20, dan 30 hari
untuk masing-masing saham. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat dilihat bahwa nilai prediksi harga
saham pada interval 10, 20, dan 30 hari untuk
masing-masing saham memiliki perbedaan yang sig-
ni�kan. Dalam analisis ini, terlihat bahwa inter-
val waktu yang lebih lama (30 hari) cenderung
memberikan nilai prediksi yang lebih tinggi diband-
ingkan interval waktu yang lebih pendek (10 hari).
Namun, perlu diperhatikan bahwa peningkatan ni-
lai prediksi tidak selalu menunjukkan keuntungan
yang besar, karena nilai tersebut dapat dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain seperti kondisi pasar sa-
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ham secara keseluruhan. Secara keseluruhan, anal-
isis tabel Arti�cial Neural Network menunjukkan
bahwa penggunaan algoritma Arti�cial Neural Net-
work dapat memberikan prediksi harga saham yang
akurat dan sensitif terhadap interval waktu.

Pengujian Pada Algoritma Linear Re-
gression

Data yang dijadikan inputan adalah harga sa-
ham close yang telah melalui tahapan pemrosesan
data dan technical analysis. Untuk contoh sam-
ple saham yang digunakan menggunakan sahamMi-
crosoft Corporation (MSFT).

Pada Gambar 7 terdapat tiga gra�k Linear Re-

gresison dimana dari 3 tabel tersebut tanpa men-
geluarkan hasil per 10 hari, 20 hari dan 30 hari
dengan asumsi untuk tanggal pada hari sabtu dan
minggu tidak masul dalam gra�k prediksi harga sa-
ham.

Tabel 2: Hasil Pengujian Arti�cial Neural Network

Gambar 7: Hasil Gra�k Linear Regression
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Pada Tabel 3. menunjukkan hasil prediksi harga
saham berdasarkan algoritma Linear Regression

dengan interval 10, 20, dan 30 hari untuk masing-
masing saham. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
dilihat bahwa nilai prediksi harga saham pada inter-
val 10, 20, dan 30 hari untuk masing-masing saham
juga memiliki perbedaan yang signi�kan. Dalam
analisis ini, terlihat bahwa penggunaan algoritma
Linear Regression dengan interval waktu yang lebih
lama (30 hari) cenderung memberikan nilai prediksi
yang lebih tinggi dibandingkan interval waktu yang
lebih pendek (10 hari). Namun, seperti yang telah
disebutkan sebelumnya, peningkatan nilai prediksi
tidak selalu menunjukkan keuntungan yang besar,
karena nilai tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain seperti kondisi pasar saham secara ke-
seluruhan. Secara keseluruhan, analisis tabel Lin-
ear Regression menunjukkan bahwa penggunaan al-
goritma Linear Regression juga dapat memberikan
prediksi harga saham yang akurat dan sensitif ter-
hadap interval waktu.

Tabel 3: Hasil Pengujian Linear Regression

Analisis Perbandingan Prediksi Harga
Saham

Berdasarkan hasil pengujian pada kedua algoritma,
Tabel 2 dan Tabel 3 menunjukkan nilai Mean

Squared Error (MSE) untuk interval waktu 10, 20,
dan 30 hari. Mean Squared Error digunakan se-
bagai metrik untuk mengukur tingkat kesalahan
prediksi pada kedua algoritma. Semakin rendah ni-
lai Mean Squared Error, semakin baik performa al-
goritma dalam memprediksi harga saham. Berikut
adalah hasil ringkasan pengujian Arti�cial Neural

Network dan Linear Regression pada Tabel 4 dan
5.

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan pada
algoritma Arti�cial Neural Network dan Linear Re-

gression, diperoleh hasil ringkasan pengujian den-
gan nilai Mean Squared Error pada interval waktu
10, 20, dan 30 hari seperti yang terlihat pada Tabel
4 dan Tabel 5.

Tabel 4: Hasil Ringkasan Pengujian Arti�cial Neu-

ral Network

Tabel 5: Hasil Ringkasan Pengujian Linear Regres-

sion

Berdasarkan hasil tersebut, terlihat bahwa al-
goritma Arti�cial Neural Network memberikan ni-
lai Mean Squared Error yang lebih rendah diband-
ingkan dengan algoritma Linear Regression pada
semua interval waktu yang diuji. Nilai Mean

Squared Error yang lebih rendah menunjukkan
bahwa prediksi harga saham yang diberikan oleh
algoritma Arti�cial Neural Network lebih akurat
dibandingkan dengan algoritma Linear Regression.

Dalam memilih algoritma yang tepat untuk
memprediksi harga saham, perlu dipertimbangkan
karakteristik data yang digunakan dan kebutuhan
dari penggunaannya. Pada kasus ini, penggunaan
Arti�cial Neural Network lebih disarankan untuk
memprediksi harga saham, karena mampu mem-
berikan hasil yang lebih akurat dan dapat digu-
nakan untuk memprediksi saham-saham yang lebih
kompleks.

Penutup

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan men-
genai prediksi harga saham dengan menggunakan
Arti�cial Neural Network dan Linear Regression,
bisa diambil simpulan bahwasanya kedua algoritma
tersebut berpotensi untuk memberikan prediksi
yang akurat. Namun, perbedaan akurasi antara ke-
dua algoritma tersebut signi�kan.

Pada pengujian algoritma Arti�cial Neural Net-

work didapatkan hasil Mean Squared Error pada
interval 10, 20, dan 30 hari pada 1403.94, 2081.67,
dan 4118.45, sedangkan pada pengujian algoritma
Linear Regression didapatkan hasil Mean Squared

Error diperoleh pada rentang interval waktu yang
sama yaitu 5924.48, 7936.86, dan 10215.76. ditam-
bah lagi dengan dinyatakan hasil yang didapatkan
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oleh penulis adalah Neural Network menghasilkan
prediksi paling akurat dengan nilai RMSE 612.474
+/- 89.402 (mikro:618.916 +/- 0.000). Nilai ini pal-
ing kecil diantara 4 algoritma lainnya sehingga Neu-
ral Network dapat membantu dalam memprediksi
harga saham GGRM. Alhasil dari temuan terse-
but dapat ditarik kesimpulan bahwa algoritma Ar-

ti�cial Neural Network miliki tingkat akurasi yang
lebih tinggi daripada algoritma Linear Regression

dalam memprediksi harga saham Selain itu, anali-
sis interval waktu selama pengujian menggunakan
algoritme Arti�cial Neural Network menunjukkan
bahwa nilai prediksi untuk saham tertentu sangat
sensitif terhadap interval waktu, sedangkan nilai
prediksi untuk saham lain umumnya konsisten. Ak-
ibatnya, interval waktu yang tepat untuk setiap
stok harus diubah untuk memberikan prediksi yang
lebih akurat.

Namun, penting untuk diketahui bahwa kedua
algoritme memiliki kelebihan dan kekurangan. Re-
gresi linier sesuai untuk skenario sederhana dengan
sedikit variabel masukan, sedangkan jaringan syaraf
tiruan lebih sesuai untuk skenario yang lebih kom-
pleks dengan banyak variabel masukan.

Dalam memilih algoritma yang tepat untuk
memprediksi harga saham, penting untuk memper-
timbangkan atribut data dan tujuan penggunaan-
nya. Dalam hal ini, penggunaan Arti�cial Neural

Network lebih menguntungkan dalam memprediksi
harga saham, karena dapat memberikan hasil yang
lebih akurat dan dapat digunakan untuk mem-
prediksi saham yang lebih kompleks.
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